



Ahmad Baidhowi: Penafsiran Ayat-ayat Wirausaha Dalam Kitab Tafsir Al-Munir 
Karya Wahbah Az-Zuhaili 
Wirausaha merupakan  suatu usaha yang dilakukan sejak zaman Rasulullah 
saw, dengan berdagang atau jual-beli. Pada zaman yang modern ini sudah berbagai 
jenis barang atau jasa yang di perjual-belikan, namun di zaman ini banyak orang  
yang berwirausaha tidak mengetahui etika dan terkadang menerobos batas-batas atau 
ketentuan-ketentuan yang sudah ada. Padahal ayat-ayat wirausaha tersebar dalam al-
Qur’an.  Untuk memahami  maksud al-Quran tersebut, harus merujuk pada sebuah 
tafsir, penulis ingin merujuk kepada Tafsir al-Munir. Tafsir ini bercorak social 
kemasyarakatan “adabul ijitma’I”  dan tafsir ini ditulis oleh seorang pakar fikih.  
Hal ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pandangan Wahbah Zuhaili 
dalam tafsirnya tentang ayat-ayat wirausaha, yang dapat diaplikasikan oleh orang-
orang  dalam menjalankan wirausaha atau berdagang dan jual-beli.  
Dalam pengkajian pemikiran Wahbah Zuhaili tentang ayat-ayat wirausaha 
tersebut digunakan metode analisis deskriptif, yaitu, suatu cara untuk 
menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tertentu. Dalam penelitian 
tafsirnya menggunakan metode tafsir mawdhu‘î, yaitu penelitian berdasarkan tema 
tertentu.  
Sumber data yang digunakan penulis terbagi dua, berupa sumber data primer, 
dan sumber yaitu, Tafsir al-Munir karya Wahbah Az-Zuhaili data sekunder  
diantaranya, Etika Bisnis dalam Islam karya Faisal badroen dkk, Membangun 
Karakter dan Kepribadian Kewirausahaan karya Mudjiarto Aliaras Wahid, Islamic 
Marketing karya Veithzal Rivai, Entrepreneurship karya Syahrial Yusuf, 
Kewirausahaan, karya Buchori Alma. Teknik pengumpulan data menggunakan 
teknik library reseach (penelitian kepustakaan). 
Hasil penelitian yang telah dilakukan pada 8 ayat dalam al-Qur'ân yang dikaji 
penulis, menyimpulkan bahwa konsep ayat-ayat wirausaha adalah memberikan 
pengajaran, penjelasan, pemahaman, serta petunjuk kepada khalayak masayarakat 
banyak, khusunya Umat Muslim terhadap anjuran-anjuran untuk berwirausaha atau 
usaha, hal ini terdapat di dalam al- Qur'ân sebanyak 4ayat. yaitu anjuran untuk 
berwirausaha dan mengingatkan manusia agar mau untuk selalu berusaha dan 
berjuang, etika wirausaha sebanyak 4 ayat, etika wirausaha meliputi dengan baik atau  
buruk, boleh atau tidak, dalam hal untuk berwirausaha atau bekerja. 
